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KATA PENGANTAR

Pelaporan merupakan bagian penting dari serangkaian proses
perencanaan suatu kegiatan, yang memuat pertanggungjawaban pelaksanaan
program kegiatan suatu organisasi. Pelaporan Pelaksanaan Organisasi Perangkat
Daerah Kabupaten Buleleng, bertujuan untuk meningkatkan akuntabilitas kinerja
kegiatan dan kinerja keuangan, sekaligus merupakan bentuk pertanggungjawaban
pelaksanaan program kegiatan. Penyusunan Laporan Kinerja merupakan laporan
pelaksanaan hasil kerja Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Buleleng Tahun
Anggaran 2018-2022 yang merupakan lima tahun pelaksanaan Rencana Strategis
Tahun 2018-2022.

Tidak dapat dipungkiri bahwa capaian kinerja program kegiatan Satuan
Polisi Pamong Praja Kabupaten Buleleng tahun 2018-2022 belum mencapai hasil
maksimal. Dengan demikian Laporan Kinerja menjadi bagian dari system
pengendalian  administrasi  pemerintahan, yang  diharapkan = mampu
menggambarkan kinerja dinas baik yang berhasil maupun yang pencapaiannya

belum maksimal, dengan harapan ada perbaikan di masa mendatang.

Singaraja, 4 JANURRL 2021

na [ fama|Muda, IV/c
P-19611231 198603 1 225
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Pelaksanaan kebijakan pembangunan dan pelayanan masyarakat
berorientasi kepada visi, misi dan tujuan suatu organisasi, dengan
memperhitungkan kekuatan, hambatan, peluang dan ancaman yang ada atau
mungkin terjadi. Penyelenggaraan program kegiatan di bidang/urusan ketentraman
dan ketertiban umum serta perlindungan masyarakat pada Satuan Polisi Pamong
Praja sebagaimana ditetapkan Penetapan Kinerja tahun 2020.

Penetapan kinerja memuat sasaran, indicator kinerja sasaran, target yang
ingin dicapai serta program dan kegiatan yang bersifat operasional, dengan
mengacu pada Renstra 2018-2022 dan Rencana Kerja tahun 2020. Penyusunan
Laporan Kinerja ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang kinerja
penyelenggaraan pemerintahan yang dilaksanakan berdasarkan tugas pokok dan

fungsi organisasi.

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja dengan target yang ditetapkan
dapat disimpulkan Renstra Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Buleleng
merupakan suatu rencana jangka menengah tahun 2018-2022 yang sangat
menentukan dalam meningkatkan kinerja Satuan Polisi Pamong Praja dan
memuat | (satu) pernyataan Visi, | (satu) pernyataan Misi yang diemban, serta 2
(dua) tujuan yang harus dicapai pada akhir tahun 2020.

Faktor pendukung keberhasilan pencapaian sasaran di bidang sosial antar lain

1. Sinergitas berbagai pihak dalam mensukseskan kegiatan pelatihan dasar antara
lain dari SatPolPP bidang linmas, satlinmas desa/kelurahan, polsek, koramil,
kecamatan dan BPBD.

2. Penurunan peianggaran peraturan daerah, hal ini disebabkan karena adanya
pembinaan dan pengawasan yang sering dilakukan oleh instansi terkait kepada
masyarakat.

3. Terhadap hal tersebut menyebabkan masyarakat sudah memahami/sadar akan
hak dan kewajiban untuk membantu program pemerintah daerah dan bisa terlibat
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langsung apa yang menjadi tujuan serta manfaat dan kontribusi sudah dirasakan

oleh masyarakat.

4. Kesadaran masyarakat untuk melengkapi usaha/bangunan yang mereka miliki

untuk melengkapi ijin-ijin yang mereka peruntukan cukup tinggi.

5. Disamping dana dan sarana, prasarana adanya regulasi yang baik koordinasi

aniar bidang yang baik, sosialisasi yang memadai tentang ketertiban umum
terhadap masyarakat dukungan stake holder.

Meskipun pencapaian sasaran relatif berhasil, namun demikian masih terdapat

permasalahan sosial yang menjadi tantangan, diantaranya adalah :

. Belum semua anggota satlinmas desa/kelurahan memiliki pakaian

seragam/perlengkapan linmas terutama bagi mereka yang baru bergabung
menjadi anggota satlinmas dan desa/kelurahan.

Belum semua anggota satlinmas pernah mengikuti pelatihan dasar, terutama
bagi mereka yang baru bergabung menjadi anggota satlinmas desa/kelurahan.
Jumlah anggota satlinmas desa/kelurahan se Kabupaten Buleleng saat ini
sebanyak 5.074 orang, sedangkan kemampuan anggota untuk pelatihan dasar
anggota satlinmas dalam 1 tahun anggaran hanya sebanyak 62 orang dikarenakan
situasi Pandemi Covid 19 yang melanda Indonesia sehingga menyebabkan
pembatasan pelatihan dasar satlinmas.

Belum semua anggota satlinmas memiliki kartu anggota.

Pihak desa/kelurahan sulit merekrut untuk menjadi anggota satlinmas
desa/kelurahan.

Anggota satlinmas desa/kelurahan belum mendapatkan upah/jasa sebagai
anggota satlinmas.

Lebih sering mengadakan sosialisasi kepada masyarakat luas menyangkut
peraturan daerah, karena masih banyak masyarakat belum memahami dan
mengerti.

Masih banyaknya warga masyarakat yang melanggar.

ii |
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BAB 1
PENDAHULUAN

Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 29 Tahun 2010 tentang Pedoman penyusunan penetapan
kinerja dan pelaporan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah, disebutkan bahwa
laporan  akuntabilitas kinerja adalah laporan kinerja tahunan yang berisi
pertanggungjawaban kinerja suatu instansi dalam mencapai tujuan/sasaran strategis
instansi. Laporan Kinerja Instansi Pemerintah ini berisi ikhtisar pencapaian sasaran yang

ditetapkan dalam dokumen penetapan kinerja dan dokumen perencanaan

A. TUGAS POKOK DAN FUNGSI

Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Buleleng merupakan unsur pelaksana
pemerintah daerah yang dipimpin oleh Kepala Satuan Polisi Pamong Praja yang
berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris
Daerah sebagaimana diatur dalam Peraturan Daerah Nomor : 13 Tahun 2016
tanggal, 30 Nopember 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Buleleng dan Peraturan Bupati Buleleng Nomor 75 Tahun 2016
tentang Pembentukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja
Satuan Polisi Pamong Praja, maka Satpolpp mempunyai tugas pokok :
© Membantu Bupati meiaksanakan urusan Pemerintahan di bidang ketentraman,
ketertiban umum dan perlindungan masyarakat > yaitu untuk melaksanakan tugas-tugas
di bidang ketentraman, ketertiban umum dan perlindungan masyarakat yang
berhubungan dengan :
a. Bidang Perlindungan Masyarakat
b. Bidang Penegakan Perundang-undangan Daerah
c. Bidang Ketertiban Umum
Untuk  menyelenggarakan  tugas  sebagaimana  dimaksud,  Satpolpp
menyelenggarakan fungsi :
. Perumusan kebijakan di bidang ketentraman, ketertiban umum dan perlindungan
masyarakat;
2. Pelaksanaan kebijakan bidang ketentraman, ketertiban umum dan perlindungan

masyarakat;

1]
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3. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang ketentraman, ketertiban umum dan
perlindungan masyarakat;

4. pelaksanaan administrasi dinas ketentraman, ketertiban umum dan perlindungan
masyarakat;

5. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati.

B. STRUKTUR ORGANISASI
Struktur organisasi Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Buleleng terdiri atas :
1. Kepala Satuan Polisi Pamong Praja (Eselon II/b)
2. Sekretaris (Eselon II1/a) , dibantu 3 Sub Bagian :
a. Sub. Bagian Perencanaan (Eselon IV/a)
b. Sub. Bagian Umum Dan Kepegawaian (Eselon IV/a)
¢. Sub. Bagian Keuangan (Eselon 1V/a)
3. Bidang Perlindungan Masyarakat (Eselon I11/b), dibantu 3 Seksi
a. Seksi Pengarahan Dan Pengendalian (Eselon V/a)
b. Seksi Bina Potensi Masyarakat (Eselon IV/a)
d. Seksi Satuan Perlindungan Masyarakat (Eselon 1V/a)
4. Bidang Penegakan Perundang-undangan Daerah (Eselon I11/b), dibantu 3 Seksi -
a. Seksi Pembinaan Dan Pengawasan (Eselon IV/a)
b. Seksi Penyelidikan Dan Penyidikan (Eselon IV/a)
¢. Sekst Intelijen (Eselon IV/a)
5. Bidang Ketertiban Umum (Eselon I11/b) 1, dibantu 3 Seksi :
a. Seksi Operasi Dan Pengendalian (Eselon IV/a)
b. Seksi Kerjasama, Keamanan Dan Ketertiban (Eselon 1V/a)
c. Seksi Penertiban (Eselon IV/a)
6. Bidang Sumber Daya Aparatur (Eselon I1Ib), dibantu 3 Seksi:
a. Seksi Pelatihan Dasar (Eselon IV/a)
b. Seksi Teknis I'ungsional (Uselon IV/a)
c. Seksi Data Dan Pengembangan (Eselon 1V/a)
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C.ISU-ISU STRATEGIS PENYELENGGARAAN TUGAS DAN FUNGSI
SKPD :

Sebagai Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang melaksanakan
sebagian urusan Pemerintah Daerah baik berupa azas desentralisasi, dekonsentrasi
maupun tugas pembantuan di bidang ketentraman, ketertiban umum dan
perlindungan masyarakat. ~ Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Buleleng
mempunyai tugas pokok melaksanakan urusan pemerintahan di bidang
ketentraman, ketertiban umum dan perlindungan masyarakat. Sedangkan dari segi
teknis, fungsi yang diselenggarakan mencakup: Perumusan kebijakan teknis di
bidang ketentraman, ketertiban umum dan perlindungan masyarakat berdasarkan
kebijaksanaan yang ditetapkan oleh Bupati; Meningkatkan Bimbingan Pelatihan
Dan Pembinaan Sumber Daya Manusia Dalam Memberikan Perlindungan Kepada
Masyarakat, Melaksanakan Peningkatan Penegakan Dan Pembinaan Peraturan
Daerah / Kepala Daerah, Keputusan Dan Kebijakan Daerah Lainnya.

Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Buleleng merupakan Satuan Kerja
Perangkat Daerah yang menangani Ketentraman dan Ketertiban Umum bersama 9
(sembilan) Kecamatan yang ada. Ketentraman dan ketertiban merupakan syarat
mutlak dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan. Imbas dari aura reformasi
membawa perubahan yang signifikan dalam tatanan kehidupan social masyarakat,
dimana masyarakat begitu mudah merespon suatu hal bahkan terkadang terlalu
responsive. Hal ini jika tidak ada penanganan secara dini akan menimbulkan
gejolak social di masyarakat. Situasi tentram dan tertib secara umum akan terwujud
apabila adanya dukungan berbagai komponen masyarakat dan aparatur terkait guna

mendukung akselerasi pembangunan daerah.

Secara umum situasi dan kondisi ketentraman dan ketertiban di Kabupaten
Buleleng Tahun 2020 selama masa Pandemi Covid -19 berlangsung kondusif,
dalam hal ini Pemerintah Daerah berhasil menekan penyebaran Covid-19 di wilayah
Kabupaten Buleleng. Sehingga situasi tentram dan tertib tetap terjaga dalam
kelangsungan penyelenggaraan pembangunan dan tatanan kehidupan masyarakat,
dan tidak terjadi konflik-konflik baik yang berbasis sara, anarkisme, dan
separatisme dalam kehidupan masyarakat. Selama tahun 2020 gangguan

penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban lebih banyak di timbulkan oleh

3]
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masalah-masalah sosial yang memegang potensi berkembang karena berhubungan

dengan kehidupan perekonomian masyarakat, diantaranya adalah gangguan karena

adanya gelandangan dan pengemis ( gepeng ) yang merupakan eksodus dari daerah
lain dan pelanggaran oleh pedagang kaki lima ( PKL )

Tantangan ataupun permasalahan yang dihadapi dalam penyelenggaraan Urusan

Ketentraman dan Ketertiban Umum Serta Perlindungan Masyarakat antara lain:

a. Jumlah penduduk yang banyak dengan tingkat kemiskinan yang juga cukup
tinggi dengan sebaran yang begitu luas merupakan tantangan dalam upaya
penanggulangan/pengentasannya.

b. Pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat dan utamanya peningkatan
akibat migrasi dari Luar Bali tidak dapat dipungkiri akan memunculkan
kerawanan sosial;

¢. Penduduk penyandang masalah-masalah sosial diantaranya gelandangan dan
pengeimnis (gepeng) dan pedagang Kaki lima (PKL) merupakan tantangan dalam
upaya meningkatkan ketentraman dan ketertiban umum:;

d. Mengingat luasnya wilayah Kabupaten Buleleng maka permasalahan sosial tidak

akan dapat ditanggulangi dalam waktu singkat.

Walaupun masalah sosial tidak dapat di hentikan ataupun di stop karena sifatnya

yang dinamis sejalan dengan dinamika kehidupan manusia, namun Satuan Polisi

Pamong Praja Kabupaten Buleleng senantiasa mengupayakan penanganan maupun

pengeiolaan sehingga masalah sosial ataupun kerawanan sosial di Kabupaten

Buleleng dapat di eleminir sejalan dengan tupoksi yang diembannya dengan

mengoptimalkan peluang yang ada dilingkungan eksternalnya.

Adapun peluang dimaksud adalah :

a.

Adanya jalinan koordinasi yang sangat mantap dari berbagai OPD terkait dalam
penanganan masalah sosial.

Adanya Partisipasi lembaga sosial/organisasi sosial dan partisipasi masyarakat
dalam penanganan masalah sosial;

Adanya pedoman ataupun regulasi yang menjadi pegangan dalam penanganan
masalah sosial, sehingga penanganannya menjadi lebih jelas terarah dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Adanya dukungan anggaran dari pemerintah, baik dari APBD Kabupaten
Buleleng, APBD Provinsi Bali maupun APBN dari Kementerian Sosial RI.

4]
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BAB 11
PERENCANAAN KINERJA

Dalam pelaksanaan Rencana Strategis Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten
Buleleng Tahun 2018-2022 dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPIMD) Kabupaten Buleleng 2018-2022, Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten

Buleleng telah menetapkan Rencana Kinerja dan Perjanjian Kinerja yang akan menjadi
pedoman dalam pelaksanaan kegiatan selama 5 tahun .
Dalam Rencana Kinerja Tahunan dan Perjanjian Kinerja Satuan Polisi Pamong
Praja Tahun 2018-2022 telah menjawab Program dan Sasaran Strategis yang telah
ditetapkan guna menjawab permasalahan perlanggaran perda yang menjadi Urusan
Satuan Polisi Pamong Praja yang ada di Kabupaten Buleleng.
Adapun Sasaran Strategis yang telah ditetapkan dan menjadi tujuan dalam
Rencana Strategis Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Buleleng dengan Visi
“Terwujudnya Perlindungan Kepada Masyarakat Dan Tegaknya Peraturan Daerah/Kepala
Daerah Sehingga Tercipta Ketentraman Dan Ketertiban Umum” yaitu
1. Peningkatan Keamanan dan Kenyamanan Lingkungan, dengan Sasaran Strategis
- Meningkatnya Ketentraman, Keamanan Dan Kenyamanan Masyarakat Yang
Sesuai Dengan Standar, dengan Indikator Kinerja :
a. Persentase Linmas Desa/Kelurahan Yang Aktif dengan target : 80%
2. Pemeliharaan Kantrantibmas Dan Pencegahan Tindak Kriminal, dengan Sasaran
Startegis:
- Menurunnya Pelanggaran Atas Perda/Perkada, dengan Indikator Kinerja:
a. Persentase Penurunan Pelanggaran Perda/Perkada, dengan target: 80%
3. Koordinasi Pelayanan Umum Pemerintahan, dengan Sasaran Startegis:
- Terwujudnya Ketertiban Umum Di Masyarakat, dengan Indikator Kinerja :
a. Persentase Penyelesaian Gangguan Ketertiban Umum Masyarakat, dengan
target: 85%

b. Persentase Pengamanan Ketertiban Umum Masyarakat, dengan target: 85%
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A. Rencana Kinerja Tahunan

Rencana Kinerja Tahunan Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Buleleng Tahun
2020 dapat diiihat pada matrik sebagai berikut :
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B. Perjanjian Kinerja
Perjanjian Kinerja Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Buleleng Tahun 2018-
2022 yang telah ditetapkan dan menjadi sasaran pelaksanaan kegiatan dapat dilihat
pada matrik sebagai berikut :
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BAB III
AKUNTABILITAS KINERJA

A. CAPAJAN KINERJA ORGANISASIL
Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja Sasaran Strategis

Sasaran adalah penjabaran dari tujuan yaitu sesuatu yang akan dicapai atau dihasiikan
oleh organisasi dalam jangka waktu tahunan, semesteran, triwulan atau bulanan.
Sasaran ini akan diterjemahkan menjadi program yang dirinci dalam kegiatan-kegiatan.
Proses pencapaian hasil sasaran sangat tergantung dari keberhasilan implementasi

kegiatan/program. Adapun uraian sasaran dan indikator sasaran yang merupakan

penjabaran dari tujuan sebagai berikut :

Sesuai Dengan Standar

| No Tujuan Sasaran Indikator Kinerja
Sasaran
1 Meningkatnya Meningkatnya Persentase Linmas
Ketentraman, Ketentraman, Keamanan Desa/Kelurahan Yang
Keamanan Dan Dan Kenyamanan Aktif
Kenyamanan Masyarakat Yang Sesuai
Masyarakat Yang Dengan Standar

2 | Menurunnya Menurunnya Pelanggaran | Persentase Penurunan
Pelanggaran Perda/Perkada Pelanggaran
Perda/Perkada Perda/Perkada

3 | Terwujudnya Terwujudnya Ketertiban | Persentase Penyelesaian
Ketertiban Umum Di Umum Di Masyarakat Gangguan Ketertiban
Masyarakat Umum Masyarakat

Persentase Pengamanan
Ketertiban Umum
Masyarakat

11|
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Hasil Pengukuran Kinerja

Pengukuran pencapaian kinerja sasaran diperoleh melalui penghitungan dengan
formulasi tertentu, dan difokuskan pada indikator kinerja strategis. Penetapan cara
pengukuran capaian kinerja meliputi :

Semakin tinggi realisasi menggambarkan pencapaian rencana tingkat capaian yang

semakin baik,

.. . realisasi
% Pencapaian kinerja = ——— x 100%
rencanda

Hasil pencapaian kinerja dikelompokkan dalam skala pengukuran dan predikatnya
sebagai berikut :
Capaian kinerja > 85 sd 100% : Sangat berhasil

Capaian kinerja >70 sd <85% : Berhasil
Capaian kinerja >55 sd <70% : Cukup berhasil
Capaian kinerja < 55 sd 0% : Tidak berhasil

1. Realisasi Capaian Kinerja Tahun 2018-2022 :

Dalam Rencana Kinerja Tahunan Satuan Polisi Pamong Praja dari tahun 2018-2022
dengan target, realisasi dan pencapaian kinerja sebagai berikut :

5 2 T?Ige.t Fleal'isasi Capaian (%)
No Indikator Sasaran Startegis Kinerja | Kinerja (%) 2018-2022
(%) 2018-2022

I. | Persentase Linmas Desa/Kelurahan 80% 80% 100
Yang Aktif

2 | Persentase Penurunan Pelanggaran 80% 80% 100
Perda/Perkada

3 | Persentase Penyelesaian Gangguan 85% 85% 100
Ketertiban Umum Masyarakat
Persentase Pengamanan Ketertiban 85% 85% 100
Umum Masyarakat
Rata-rata - - 100%

Dari uraian tabel tersebut diatas capaian kinerja tahunan Satuan Polisi Pamong Praja
Kabupaten Buleleng tahun 2018-2022 dengan skala kriteria diperoleh rata-rata capaian
kinerja 100 ( 200 : 2 x 100% = 100%) dengan predikat sangat berhasil .
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Realisasi dan pencapaian kinerja diperoleh dengan formulasi pengukuran yang telah
ditetapkan sebagai berikut :

No URAIAN CAPAIAN IKU B
1. | Persentase Jumlah Linmas Desa/Kelurahan Yang Aktif Dibagi Jumlah
Linmas Linmas Desa/Kelurahan 9 Kecamatan X 100%
Desa/Kelurahan
Yang Aktif
2. | Persentase Jumlah Pelanggaran Perda/Perkada Tahun Lalu Dikurangi
Penurunan Jumlah Pelanggaran Perda/Perkada Tahun Ini X 100%
Pelanggaran
Perda/Perkada
3. | Persentase Jumlah Laporan Gangguan Ketertiban Umum Masyarakat
Penyelesaian Dibagi Jumlah Penyelesaian Gangguan Ketertiban Umum
Gangguan Masyarakat X 100%
Ketertiban
Umum
Masyarakat
Persentase Jumlah Pengamanan Ketertiban Umum Masyarakat Dibagi
Pengamanan Jumlah Aparatur Ketertiban Umum Masyarakat X 100%
Kctertiban
Umum
Masyarakat
2. Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja
Realisasi | Realisasi | Realisasi | Realisasi | Realisasi | Realisasi
No | Indikator Sasaran Startegis | Capaian | Capaian | Capaian | Capaian | Capaian Capaian
2017 2018 2019 2020 2021 2022
1. | Persentase Linmas 279 558 5% 80% = g
Desa/Kelurahan Yang
Aktif
2 | Persentase Penurunan 100 70 75% 80% - =
Pelanggaran
Perda/Perkada
3 | Persentase Penyelesaian 8 12 80% 85% = #
Gangguan Ketertiban
Umum Masyarakat
Persentase Pengamanan . . 80% 85%
Ketertiban Umum
Masyarakat
Rata-Rata 100% 100% 100% 100% - -
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Bila dilihat dari capaian realisasi kinerja dari tahun 2018-2020, maka rata-rata capaian

kinerja dan realisasi kinerja setiap tahun 100% dengan kriteria sangat berhasil di tahun
2018-2019.

3. Analisis Capaian Kinerja Sasaran Strategis tahun 2018-2022.

Sasaran 1

“Meningkatnya Ketentraman, Keamanana Dan Kenyamanan Masyarakat Yang Sesuai

Dengan Standar”.

Berdasarkan hasil evaluasi pengukuran capaian indikator sasaran yang memperlihatkan

rata-rata angka capaian kinerja sasaran sebesar 100%, dengan predikat Sangat Berhasil

Hasil pengukuran capaian kinerja selama 5 tahun dari tahun 2018-2022 vyaitu :

a. Pesentase Linmas Desa/Kelurahan Yang Aktif

Realisasi pencapaian indikator jumlah sumber dava manusia yang memahami
tentang dasar perlindungan masyarakat yang memperoleh pelatihan dasar untuk
meningkatkan rasa nyaman dan aman schingga dalam melaksanakan tugas — tugas
yang diemban menjadi lancar dan aman sebesar 80%, diperoleh dari jumlah linmas
yang aktif di 9 kecamatan dibagi jumlah linmas yang mendapat pelatihan dasar.
Apabila dibandingkan antara realisasi kinerja 80% dengan target kinerja sebesar
80% diperoleh angka capaian sebesar 100%.

Pencapaian target indikator sasaran dilaksanakan melaiui program berikut :

1. Program Peningkatan Keamanan dan Kenyamanan Lingkungan

Sasaran 2

“Menurunnya Pelanggaran Perda/Perkada”.

Berdasarkan hasil evaluasi pengukuran capaian indikator sasaran yang memperlihatkan rata-

rata angka capaian kinerja sasaran sebesar 100%, dengan predikat Sangat Berhasil

Hasil pengukuran capaian kinerja selama 5 tahun dari tahun 2018-2022 yaitu :
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a. Persentase Penurunan Pelanggaran Perda/Perkada

Realisasi pencapaian indikator sasaran strategis dengan cakupan penyelesaian
penegakan peraturan daerah/kepala daerah dimana kegiatan ini untuk menegakan
perda — perda yang bersangkutan untuk mengetahui berapa jumlah Perda yang
dilanggar dan dapat memberikan pembinaan serta teguran kepada pelanggaran perda

tersebut sehingga dalam melaksanakan Penegakan Perda tersebut Satuan Polisi
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; (8

Pamong Praja berkerjasama dengan Kepolisian Republik Indonesia, Tim Yustisi dan
Pihak Instansi lainnya didasarkan hubungan fungsional dan saling membantu sebesar
80%, diperoleh dari jumiah pelanggaran yang iertangani dibagi jumiah pelanggaran
tahun ini ditambah kasus pelanggaran terhutang. Apabila dibandingkan antara

realisasi kinerja 80% dengan target kinerja sebesar 80% diperoleh angka capaian
sebesar 100 %.

Pencapaian target indikator sasaran dilaksanakan melalui program berikut :

Program Pemeliharaan Kantrantibmas Dan Pencegahan Tindak Kriminal.

Sasaran 3

“Meningkatnya Ketertiban Umum Di Masyarakat”.

Berdasarkan hasil evaluasi pengukuran capaian indikator sasaran yang memperlihatkan rata-

rata angka capaian kinerja sasaran sebesar 100%, dengan predikat Sangat Berhasil
Hasil pengukuran capaian kinerja selama 5 tahun dari tahun 2018-2022 vaitu :
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b. Persentase Pengamanan Ketertiban Umum Masyarakat

Persentase Penyelesaian Gangguan Ketertiban Umum Dan Ketentraman Masyarakat

Realisasi pencapaian indikator sasaran strategis dengan cakupan penyelesaian
gangguan ketertiban umum dan ketentraman masyarakat dimana kegiatan ini untuk
mengurangi gangguan ketertiban umum di masyarakat dan dapat memberikan
pembinaan serta teguran kepada pelanggaran ketertiban umum tersebut sehingga
dalam melaksanakannya Satuan Polisi Pamong Praja berkerjasama dengan aparat,
Pihak Instansi dan lembaga terkait didasarkan hubungan fungsional dan saling
membantu sebesar 85%, diperoleh dari jumlah patroli ketertiban umum dibagi
jumlah laporan masyarakat. Apabila dibandingkan antara realisasi kinerja 85%
dengan target kinerja sebesar 85% diperoleh angka capaian sebesar 100 %.

Pencapaian target indikator sasaran dilaksanakan melalui program berikut :

Program Koordinasi Pelayanan Umum Pemerintahan.

Realisasi pencapaian indikator sasaran strategis dengan Persentase Pengamanan Ketertiban

Umum Masyarakat dalam rangka menciptakan rasa aman dan nyaman di masyarakat. Target

sebesar 85% diperoleh dari Jumlah Pengamanan Ketertiban Umum Masyarakat Dibagi Jumlah

Aparatur Ketertiban Umum Masyarakat X 100%

Pencapaian target indikator sasaran dilaksanakan melalui program berikut

1. Program Koordinasi Pelayanan Umum Pemerintahan..
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Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan

- Faktor yang mempengaruhi keberhasilan pencapaian sasaran 1, 2 dan 3 adalah :

Sasaran 1:

a.

Sinergitas berbagai pihak dalam mensukseskan kegiatan pelatihan dasar antara lain

dari SatPolPP bidang linmas, satlinmas desa/kelurahan, polsek, koramil, kecamatan
dan BPBD.

Sasaran 2:

a.

Penurunan pelanggaran peraturan daerah, hal ini disebabkan karena adanya
pembinaan dan pengawasan yang sering dilakukan oleh instansi terkait kepada
masyarakat.

Terhadap hal tersebut menyebabkan masyarakat sudah memahami/sadar akan hak
dan kewajiban untuk membantu program pemerintah daerah dan bisa terlibat
langsung apa yang meniadi tujuan serta manfaat dan kontribusi sudah dirasakan oleh

masyarakat.

. Kesadaran masyarakat untuk melengkapi usaha/bangunan yang mereka miliki untuk

melengkapi ijin-ijin yang mereka peruntukan cukup tinggi.

Sasaran 3:

a. Disamping dana dan sarana, prasarana adanya regulasi yang baik koordinasi antar

bidang yang baik, sosialisasi yang memadai tentang ketertiban umum terhadap
masyarakat dukungan stake holder.

- Permasalahan yang dihadapi dalam pencapaian sasaran 1, 2 dan 3 antara lain:
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Sasaran i:

a.

Belum semua anggota satlinmas desa/kelurahan  memiliki  pakaian
seragam/perlengkapan linmas terutama bagi mereka yang baru bergabung menjadi
anggota satlinmas dan desa/kelurahan.

Belum semua anggota satlinmas pernah mengikuti pelatihan dasar, terutama bagi
mereka yang baru bergabung menjadi anggota satlinmas desa/kelurahan. Jumlah
anggota satlinmas desa/kelurahan se Kabupaten Buleleng saat ini sebanyak 5.074
orang, sedangkan kemampuan anggota untuk pelatihan dasar anggota satlinmas

dalam 1 tahun anggaran hanya sebanyak 62 orang dikarenakan situasi Pandemi
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Covid 19 yang melanda Indonesia sehingga menyebabkan pembatasan pelatihan
dasar satlinmas.

¢. Belum semua anggoia satiinmas memiliki kartu anggota.

d. Pihak desa/kelurahan sulit merekrut untuk menjadi anggota satlinmas
desa/kelurahan.

e. Anggota satlinmas desa/kelurahan belum mendapatkan upah/jasa sebagai anggota
satlinmas.

Sasaran 2:

a. Lebih sering mengadakan sosialisasi kepada masyarakat luas menyangkut peraturan
daerah, karena masih banyak masyarakat belum memahami dan mengerti.

Sasaran 3:

a. Masih banyaknya warga masyarakat yang melanggar.
b. Masih banyaknya masyarakat yang belum mengetahui Peraturan Daerah tentang
Ketertiban Umum.
- Berkaitan dengan permasalahan tersebut, upaya/ alternative yang dilakukan antara lain:
Sasaran 1:

a. Pakaian anggota satlinmas dan perlengkapan satlinmas desa/kelurahan agar
dianggarkan melalui APBD desa dan anggota kelurahan.

b. Pelaksanaan pelatihan satlinmas desa/kelurahan agar terus dilaksanakan dan
ditingkatkan dari tahun ke tahun untuk memenuhi menurut Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 84 tahun 2014 tentang penyelenggaraan perlindungan masyarakat
untuk tahun 2021 agar jumlah anggota satlinmas desa/kelurahan ditambah.

c. Pengadaan kartu anggota satlinmas desa/kelurahan bagi yang belum memiliki untuk
tetap dianggarkan pada tahun 2021.

d. Desa/kelurahan kesulitan merekrut anggota karena anggota satlinmas desa/kelurahan
tidak mendapat upah/jasa

e. Sampai saat ini belum ada landasan hukum untuk pemberian upah/jasa bagi anggota
satlinmas desa/kelurahan.

Sasaran 2:

a. Bagi instansi terkait lebih banyak melakukan sosialisasi baik melalui media cetak

dan elektronik kepada masyarakat.
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Sasaran 3:

a. Melakukan pembenahan terus menerus dan melakukan patroli secara rutin

1. Analisis Atas Efesiensi Penggunaan Sumber Daya.

2.

18]

Dalam rangka pencapaian Kinerja Organisasi tidak terlepas dari potensi sumber daya

yang ada baik sumber daya manusia maupun sumber daya sarana prasarana yang

mendukung pelaksanaan program dan kegiatan , terhadap hal tersebut dapat kami
sampaikan bahwa :

a. Sumber daya manusia (SDM) yang ada yang terdiri dari staf/anggota yang terdiri
dari 65 orang staf administrasi dan 107 orang anggota Sat Pol PP. Dari 186 orang
pegawai pada Sat Pol PP 71 orang PNS, 6 orang tenaga harian dan 115 orang
Tenaga Kontrak untuk kelancaran dan menghindari tumpang tindih dalam
pelaksanaan tugas-tugas, maka dipandang perlu menetapkan tugas Pokok dan

Fungsi Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Buleleng.

b. Kurangnya tenaga PPNS sehubungan dengan perbandingan jumlah peraturan daerah
dan atau peraturan bupati dengan jumlah Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS)
yang berwenang untuk melaksanakan tindakan hukum masih belum memadai maka
dibutuhkan penambahan PPNS dengan membentuk PPNS baru melalui pendidikan
dan latihan yang diselenggarakan oleh instansi yang berwenang.

Analisis Program / Kegiatan yang menunjang Capaian Kinerja .

Dari 9 Program Wajib dan 32 Kegiatan yang terdapat dalam Dokumen Pelaksanaan
Anggaran Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Buleleng, pada dasarnya secara
keseluruhan telah mendukung terhadap capaian kinerja yang telah ditetapkan dalam
Rencana Strategis Tahun 2018-2022 .

Disamping itu ada 3 Program wajib Satuan Polisi Pamong Praja juga
menyelenggarakan Program penunjang sebagai pendukung pelaksanaan kegiatan
wajib baik menyangkut sarana prasrana dan sumber daya yang ada dengan jumlah
program sebanyak 6 program pilihan (penunjang) yang merupakan program di

kesekretariatan dan bidang lainnya.
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BAB 1V
PENUTUP

Dengan memperhatikan hasil analisis Laporan Kinerja Satuan Polisi Pamong Praja
Kabupaten Buleleng sebagaimana diuraikan dalam BAB IIl Akuntabilitas Kinerja,
secara makro pelaksanaan program dan kegiatan telah dilaksanakan dengan baik dan
benar, serta mengarah kepada pencapaian visi dan misi Satuan Polisi Pamong Praja
Kabupaten Buleleng yakni “TERWUJUDNYA PERLINDUNGAN KEPADA
MASYARAKAT DAN TEGAKNYA PERATURAN DAERAH/KEPALA DAERAH
SEHINGGA TERCIPTA KETENTRAMAN DAN KETERTIBAN UMUM ”,

Namun demikian, terdapat beberapa sasaran yang belum tercapai yang akan
diupayakan perbaikannya. Penataan ulang terhadap perancangan program dan kegiatan
di tahun mendatang yang mengarah pada penanganan masalah anggota satlinmas dan

Peraturan Daerah tetap menjadi prioritas utama.

Menyadari hal tersebut, langkah mengoptimalkan kinerja aparatur dan
memobilisasi peran para pemangku kepentingan diperlukan agar keluaran program dan
hasil kegiatan semakin bermanfaat dan tepat sasaran. Kritik dan saran yang bersifat
membangun sangat kami perlukan untuk perbaikan pembuatan laporan ini di masa

mendatang.
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Lampiran 1.
INDIKATOR KINERJA UTAMA SATUAN POLISI PAMONG PRAJA

SASARAN INDIKATOR PENJELASAN
N | STRATEGIS KINERJA
0. UTAMA
. | Meningkatnya | Persentase Linmas |[a. Alasan :
Ketentraman, | Desa/Kelurahan Permendagri No. 84 Tahun 2014
Keamanan Yang Aktif tentang penyelenggaraan perlindungan
Dan masyarakat, permendagri No. 10 tahun
Kenyamanan 2009 tentang penugasan satuan linmas
Masyarakat dalam penanggulangan ketentraman,
Yang Sesuai ketertiban dan keamanan
Dengan . Cara Pengukuran : Jumlah Linmas
Standar Desa/Kelurahan Yang Aktif Dibagi
Jumlah Linmas Desa/Kelurahan 9
Kecamatan X 100%
Sumber data : Satuan Polisi Pamong
Praja (Kepala Bidang Periindungan
Masyarakat)
2 | Menurunnya | Persentase . Alasan :
Pelanggaran | Penurunan Perda No. 6 tahun 2009 tentang
Perda/Perkada | Pelanggaran ketertiban umum. Perda no. 2 tahun
Perda/Perkada 2012 tentang perijinan. Perda no. 1
tahun 2013 tentang pengelolaan
persampahan. Perda No. 2 tahun 2015
tentang kawasan tanpa rokok. Perda 2
tahun 2016 tentang administrasi
kependudukan. Perbub No. 61 Tahun
2012 Tentang penutupan investasi
dibidang usaha industri penyulingan
daun cengkeh
. Cara Pengukuran: Jumlah Pelanggaran
Perda/Perkada Tahun Lalu Dikurangi
Jumlah Pelanggaran Perda/Perkada
Tahun Ini X 100%
Sumber data: Satuan Polisi Pamong
Praja (Kepala Bidang Penegakan Dan
Perundang-Undangan)
3. | Terwujudnya | Persentase a. Alasan:
Ketertiban Penyelesaian Permendagri no. 54 tahun 2011 tentang
Umum Di Gangguan protap satuan polisi pamong praja dan




Masyarakat

Ketertiban Umum

Permendagri No. 40 Tahun 2011

Masyarakat tentang pedoman organisasi dan tata
kerja satuan polisi pamong praja.
b. Cara Pengukuran: Jumlah Laporan
Gangguan Ketertiban Umum
Masyarakat Dibagi Jumlah
Penyelesaian Gangguan Ketertiban
Umum Masyarakat X 100%
c. Sumber data : Satuan Polisi
Pamong Praja (Kepala Bidang
Ketertiban Umum Dan
Ketentraman Masyarakat)
Persentase a. Alasan :
Pengamanan Lampiran Permendagri Nomor 86
Ketertiban Umum Tahun 2017
Masyarakat b. Cara Pengukuran: Jumlah

Pengamanan Ketertiban Umum
Masyarakat Dibagi Jumlah
Aparatur Ketertiban Umum
Masyarakat X 100%

c. Sumber data: Satuan Polisi
Pamong Praja (Kepala Bidang
Ketertiban Umum Dan
Ketentraman Masyarakat)

Singaraja, 04 Januari 2021

-/ Muda, [V/c
98603 1 225
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